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RINGKASAN

Amar widiantara, “Pengaruh Intensitas Cahaya dan Abu Boiler
terhadap  Pertumbuhan  dan Hasil Tanaman  Cabai  Rawit
(Capsicum frutescens L.)” Dibimbing oleh : Rini susanti, S.P., M.P., selaku ketua
komisi pembimbing dan Mukhtar Yusuf, S.P., M.P., selaku anggota komisi
pembimbing skripsi. Penelitian ini dilaksanakan di Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Sampali Jl. Meteorologi Raya No.17,
kecamatan Percut Sei Tuan, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian + 25
mdpl, yang dimulai dari bulan Mei 2024. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei 2024 — Agustus 2024. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
intensitas cahaya yang berasal dari paranet yang dikombinasikan dengan pupuk
abu boiler terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 4 ulangan dan
2 faktor perlakuan, faktor pertama intensitas cahaya dengan menggunakan paranet
: NO : tanpa paranet (kontrol), N1 : 25%/polybag, N2 : 50%/polybag dan N3 :
75%/polybag, faktor kedua pupuk abu boiler : NO : tanpa pupuk abu boiler
(kontrol), B1 : 300 g/polybag, B2 : 600 g/polybag dan B3 : 900 g/polybag.
Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, umur
bunga, umur panen, bobot buah pertanaman dan bobot buah per plot. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dan dilanjut dengan uji
beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil menunjukkan
bahwa perlakuan Pengaruh intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 2 MST dan 4 MST, jumlah daun umur 2 MST dan 8 MST, bobot
buah per tanaman, dan bobot buah per plot.Pemberian pupuk abu boiler
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 2 MST dengan perlakuan terbaik
pemberian pupuk abu boiler 0 g/tanaman (kontrol).Interaksi pengaruh intensitas
cahaya dan pemberian pupuk abu boiler tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter yang diamati.



SUMMARY

Amar Widiantara, "The Effect of Light Intensity and Boiler Ash
Fertilizer on the Growth and Yield of Cayenne Pepper Plants
(Capsicum frutescens L.)" Supervised by: Rini Susanti, S.P., M.P., as chairman
of the supervising commission and Mukhtar Yusuf, S.P., M.P., as member of the
commission thesis supervisor. This research was carried out at the Meteorology,
Climatology and Geophysics Agency (BMKG) Sampali JI. Meteorologi Raya
No.17, Percut Sei Tuan sub-district, North Sumatra Province with a height of + 25
meters above sea level, starting in May 2024. This research was carried out in
May 2024 - August 2024. The aim of this research was to determine the effect of
light intensity coming from paranets. combined with boiler ash fertilizer on the
growth and production of cayenne pepper plants. This research used a factorial
Randomized Block Design (RAK) with 4 replications and 2 treatment factors, the
first factor was light intensity using paranets: NO : without paranets (control), N1 :
25%/polybag, N2 : 50%/polybag and N3 : 75%/polybag, second factor boiler ash
fertilizer: NO: without boiler ash fertilizer (control), B1: 300 g/polybag, B2: 600
g/polybag and B3: 900 g/polybag. The parameters measured were plant height,
number of leaves, leaf area, flower age, harvest age, plant fruit weight and fruit
weight per plot. The observation data were analyzed using analysis of variance
and followed by a mean difference test according to Duncan's Multiple Range
Test (DMRT). The results showed that the treatment effect of light intensity had a
significant effect on plant height aged 2 WAP and 4 WAP, the number of leaves
aged 2 WAP and 8 WAP, fruit weight per plant, and fruit weight per plot.
Application of boiler ash fertilizer had a significant effect on the number of leaves
at 2 WAP with the best treatment, 0 g boiler ash fertilizer was given/plant
(control). The interaction between the effects of light intensity and boiler ash
fertilizer had no significant effect on all the parameters observed.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Cabai rawit diperkirakan berasal dari kawasan Amerika Selatan,
khususnya negara Peru. Sejak abad ke-15, tanaman ini mulai menyebar ke
wilayah Eropa dan perlahan menjadi komoditas yang diminati untuk
dibudidayakan di berbagai negara. Cabai rawit merupakan tanaman semusim
dengan batang utama yang tumbuh tegak, bagian pangkalnya mengayu, dan
memiliki sistem perakaran yang cenderung menyebar. Buahnya berdaging lunak
dengan biji berwarna kuning seperti padi. Tangkai bunganya tegak, namun
bunganya cenderung menghadap ke bawah. Mahkota bunga berwarna putih
kehijauan, sedangkan daunnya tumbuh secara tunggal dan berwarna hijau
(Fatahillah, 2017).

Tanaman cabai merupakan anggota dari famili Solanaceae. Cabai
mengandung senyawa kimia yang dikenal sebagai capsaicin, serta sejumlah
senyawa sejenis yang disebut capsaicinoid. Buah cabai sendiri tergolong buah
buni, berbentuk lanset memanjang, berwarna merah cerah, dan memiliki rasa
pedas. Daging buahnya terdiri dari kepingan-kepingan yang tidak berair,
dengan biji yang cuku banyak dan terletak di dalam rongga buah
(Paulus dan Ellen, 2016).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, produksi cabai rawit di
Indonesia mengalami penurunan sebesar 8,09 persen, menjadi 1,5 juta ton. Pada
tahun 2017, produksi cabai rawit tercatat sebesar 1,15 juta ton dan terus
mengalami peningkatan hingga tahun 2020. Pada tahun 2021, bulan Juli

mencatatkan produksi tertinggi dengan jumlah mencapai 134,4 ribu ton.



Sebaliknya, penurunan produksi terjadi pada bulan Februari dengan jumlah
sebesar 94,54 ribu ton (Ibrahim, dkk., 2022).

Beberapa faktor yang memengaruhi produksi tanaman cabai rawit antara
lain adalah luas panen, kerontokan bunga, serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT), serta kondisi lahan seperti kelembapan tanah dan udara,
ketersediaan air tanah, fotoperiode, dan kecukupan nutrisi yang berperan penting.
Kerontokan bunga sendiri dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti kegagalan
proses pembuahan, suhu lingkungan yang terlalu tinggi, serta kekurangan air,
terutama saat fase pembentukan bunga dan buah (Nurwanto, dkk., 2017).

Intensitas cahaya merujuk pada jumlah energi yang diterima tanaman
dalam satuan luas dan waktu tertentu (kal/cm?/hari). Dengan demikian, definisi
intensitas cahaya ini juga mencakup durasi penyinaran, yaitu lamanya matahari
bersinar dalam sehari. Secara umum, intensitas cahaya matahari berpengaruh
signifikan terhadap karakter morfologi tanaman. Hal ini disebabkan karena cahaya
matahari diperlukan dalam proses penggabungan CO: dan air untuk menghasilkan
karbohidrat (Lukitasari, 2012).

Dampak intensitas cahaya terhadap proses fisiologis tanaman akan
tercermin pada kondisi morfologinya. Intensitas cahaya yang tinggi menyebabkan
ukuran sel daun menjadi lebih kecil, tilakoid terkonsentrasi, dan kandungan
klorofil berkurang, sehingga daun cenderung lebih kecil dan tebal. Selain itu,
jumlah daun meningkat, stomata berukuran lebih kecil, dan tekstur daun menjadi
lebih keras. Berdasarkan penelitian sebelumnya, tanaman yang tumbuh pada
intensitas cahaya tinggi yakni sebesar 25% pada budidaya temu putih

menunjukkan pertumbuhan tertinggi dalam hal tinggi tanaman, bobot segar



dan kering tanaman, luas daun, laju pertumbuhan, serta indeks panen
(Buntoro, dkk., 2013).

Naungan merupakan metode yang dapat diterapkan untuk mengatur
perbedaan intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman di bawahnya. Naungan
ini dapat dibuat dengan menggunakan bahan seperti paranet. Intensitas cahaya
merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan penting dalam memengaruhi
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Cahaya matahari berperan dalam
mendukung pertumbuhan tanaman karena menjadi sumber energi utama dalam
proses fotosintesis. Oleh karena itu, pada kondisi intensitas cahaya yang rendah
atau gelap, kandungan karbohidrat dalam tanaman cenderung menurun
(Khusni, dkk., 2018).

Pemupukan merupakan upaya untuk menambahkan unsur hara ke dalam
tanah agar dapat menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk
organik berasal dari hasil penguraian bahan-bahan organik oleh mikroorganisme,
yang menghasilkan unsur hara esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pupuk organik memiliki peran penting dalam memperbaiki kesuburan
tanah secara fisik, kimiawi, dan biologis. Penggunaan pupuk organik juga dapat
meningkatkan efektivitas (Nurhidayati dan Basit, 2020).

Abu boiler hingga kini belum dimanfaatkan secara maksimal dan
umumnya hanya dibuang begitu saja. Padahal, dalam upaya pengelolaan limbah
menuju konsep tanpa limbah (zero waste), cangkang dan serat kelapa sawit telah
digunakan sebagai bahan bakar boiler di pabrik kelapa sawit (PKS) dengan suhu
pembakaran tinggi, sekitar 800-900 °C. Abu hasil pembakaran ini mengandung

unsur-unsur basa seperti kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), serta



memiliki pH yang cukup tinggi, sehingga berpotensi meningkatkan karakteristik
tanah dan produktivitas lahan, yang pada akhirnya dapat mendukung pertumbuhan
dan hasil tanaman (Parlindungan, dkk., 2023).

Berdasarkan kandungan abu boiler yang dihasilkan dari setiap 100 ton
pengolahan Tandan Buah Segar (TBS), abu boiler berpotensi dimanfaatkan
sebagai pupuk. Selain memberikan manfaat secara ekonomi dan bersifat ramah
lingkungan, pemanfaatan abu boiler kelapa sawit sebagai pupuk pada tanaman
hortikultura maupun media pembibitan diharapkan dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah, sehingga mendukung pertumbuhan dan

perkembangan tanaman tomat secara optimal (Hidayati, dkk., 2015).

Tujuan Penelitian

Riset ini dikerjakan dengan capaian akhir terkait pertumbuhan dan hasil
cabai rawit dengan intensitas cahaya serta pupuk abu boiler.
Kegunaan Penelitian
1. Riset ini dikerjakan untuk mempeloh capaian S1 di Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Riset ini juga dikerjakan untuk memberikan suatu pengetahuan pada semua

buruh tani yang menanam cabai rawit.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani tanaman cabai (Capsicum frutescens L.)

Cabai rawit termasuk dalam tumbuhan dari genus Capsicum. Buahnya bisa
diklasifikasikan sebagai sayuran maupun bumbu, tergantung pada cara
pemanfaatannya. Dalam penggunaannya sebagai bumbu, cabai yang memiliki rasa
pedas sangat digemari di kawasan Asia Tenggara sebagai penambah cita rasa
masakan. Diperkirakan terdapat sekitar 20 spesies Capsicum, yang sebagian besar
berasal dari negara asalnya. Namun, masyarakat umumnya hanya mengenal
beberapa jenis, seperti cabai besar, cabai keriting, cabai rawit, dan paprika
(Pulungan, 2017).

Kasifikasi cabai rawit adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub kelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Family : Solanaceae

Genus . Capsicum

Spesies : Capsicum frutescens L. (Cabai rawit). (Suryadi, 2021).

Morfologi Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)
Akar

Sistem perakaran pada tanaman cabai rawit terdiri dari akar tunggang yang
tumbuh secara vertikal ke arah dalam tanah dan akar serabut yang menyebar

secara horizontal ke samping. Karena perakarannya tidak terlalu dalam, tanaman



ini hanya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal pada tanah yang gembur,
subur, dan memiliki sifat porous atau mudah menyerap air.
Batang

Batang cabai rawit memiliki tekstur keras dan bersifat berkayu, berwarna
hijau tua, berbentuk bulat, permukaannya halus, serta memiliki banyak cabang.
Batang utamanya tumbuh tegak dan kokoh. Percabangan mulai muncul ketika
tinggi batang mencapai sekitar 30 hingga 45 cm. Setiap ruas pada cabang
ditumbuhi daun serta tunas (Due, 2015).
Daun

Bentuk daun cabai dapat bervariasi tergantung pada varietasnya. Secara
umum, daun cabai berbentuk oval atau lonjong, namun ada pula yang berbentuk
seperti lanset. Ukuran panjang daun berkisar antara 3 hingga 11 cm, sedangkan
lebarnya antara 1 hingga 5 cm. Permukaan daun cabai umumnya halus, meskipun
pada beberapa spesies ditemukan permukaan yang berkerut. Warna daun cabai
juga bervariasi antara bagian atas dan bawah daun. Bagian atas daun biasanya
berwarna hijau muda, hijau sedang, hijau tua, hingga kehijauan kebiruan,
sedangkan bagian bawahnya cenderung berwarna hijau muda sampai hijau tua
(Taufiq, 2020).
Bunga

Bunga cabai bersifat hermaprodit, artinya satu bunga memiliki organ
jantan dan betina sekaligus. Dalam satu tandan biasanya terdapat 2 hingga 3
bunga. Warna bunga bervariasi, mulai dari putih, putih kehijauan, hingga ungu.
Bunga cabai memiliki enam kelopak dengan diameter antara 5 hingga 20 mm,

panjang bunga berkisar 1 hingga 1,5 cm, dan tangkai bunga sepanjang 1 sampai 2



cm. Ketika buah mulai terbentuk, mahkota bunga akan gugur, sementara
kelopaknya tetap menempel di pangkal bakal buah (Putri, 2019).
Buah

Cabai memiliki daging buah yang menghasilkan rasa pedas khas pada
buahnya. Bentuk buah cabai bervariasi sesuai dengan jenis varietasnya.
Umumnya, cabai rawit berbentuk bulat pendek dengan ujung meruncing atau
menyerupai kerucut. Saat masih muda, warna buah cabai dapat berupa hijau
muda, hijau tua, putih, atau kekuningan. Ketika memasuki tahap kematangan,
warna buah berubah menjadi oranye, merah, merah tua, hingga merah kehitaman
(Taufiq, 2020).
Syarat tumbuh
Iklim

Tanaman cabai rawit merupakan salah satu jenis tanaman yang mampu
tumbuh dan berkembang baik di wilayah tropis maupun subtropis. Berdasarkan
ketinggian wilayah, budidaya cabai rawit di Indonesia dapat dilakukan di tiga
zona ketinggian, yaitu dataran rendah (0-200 m), dataran sedang (201-700 m),
dan dataran tinggi (=700 m). lklim menjadi faktor penting yang memengaruhi
pertumbuhan dan hasil produksi cabai rawit, terutama suhu udara, intensitas
cahaya matahari, kelembapan, serta curah hujan. Tanaman ini dapat tumbuh
secara optimal pada daerah dengan suhu berkisar antara 18°C hingga 27°C
(Rahayu, 2020).
Tanah

Tanaman cabai rawit membutuhkan tanah yang kaya akan bahan organik,

subur, gembur, serta terbebas dari serangan nematoda dan bakteri penyebab



penyakit layu. Pertumbuhan optimal akan tercapai jika ketersediaan air
mencukupi dan pH tanah berada pada kisaran 5,5-6,5, dengan pH ideal antara
6,0-6,5 (Alif, 2017).

Peranan Naungan Paranet

Naungan buatan adalah jenis naungan yang biasanya dibuat dari bahan
plastik dan dikenal sebagai paranet. Paranet berfungsi untuk mengurangi
intensitas cahaya matahari yang diterima tanaman, menurunkan suhu udara di
sekitar tanaman, serta membantu mengendalikan percikan air hujan. Naungan juga
berperan penting sebagai pelindung dari sinar matahari langsung dan berfungsi
dalam pengendalian gulma. Paranet yang terbuat dari bahan plastik umumnya
memiliki daya tahan yang cukup lama (Ramadhan dan Hariyono, 2019).

Naungan merupakan salah satu metode yang umum digunakan dalam
proses pembibitan. Fungsinya sebagai pelindung utama terhadap sinar matahari
langsung sangat penting. Dalam kegiatan pembibitan kelapa sawit di tahap pre
nursery, naungan berperan dalam mengatur intensitas cahaya matahari agar sesuai
dengan kebutuhan pertumbuhan bibit. Bahan yang sering dimanfaatkan untuk
membuat naungan antara lain paranet dan pelepah daun kelapa sawit. Paranet
berfungsi mengurangi intensitas sinar matahari yang diterima tanaman serta
membantu menurunkan suhu udara agar tidak terlalu tinggi (Resta, dkk., 2023).

Tanaman dapat beradaptasi terhadap kondisi naungan yang berat apabila
memiliki mekanisme yang efisien dalam menangkap dan memanfaatkan cahaya,
baik melalui strategi penghindaran dengan meningkatkan efisiensi penangkapan
cahaya maupun melalui toleransi dengan menurunkan titik kompensasi cahaya

serta mengurangi laju respirasi, misalnya dengan penggunaan naungan paranet.



Kemampuan tanaman untuk bertahan terhadap stres akibat rendahnya intensitas
cahaya umumnya bergantung pada kapasitasnya dalam mempertahankan proses
fotosintesis pada kondisi cahaya rendah (Sutopo, 2019).

Tanaman pakcoy yang diberi naungan paranet dengan kerapatan 75%
menunjukkan warna daun yang lebih hijau dibandingkan dengan perlakuan
paranet 55%. Rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan paranet 55% mencapai
17,2 cm, sedangkan pada paranet 75% mencapai 17,4 cm. Adapun jumlah daun
pada perlakuan paranet 55% adalah 16,9 helai, sementara pada paranet 75%
meningkat menjadi 19,4 helai (Andini, 2020).

Budidaya pembibitan tanaman cabai jamu dapat dilakukan dengan
menggunakan naungan paranet 58%—78% serta penyiraman air sebanyak 100%—
80% dari kapasitas lapang. Naungan 58%—78% terbukti mampu memperluas luas
daun, sementara naungan 78% secara khusus meningkatkan bobot kering total
tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa tanaman cabai jamu lebih menyukai
kondisi dengan intensitas cahaya yang rendah (Nurkhasanah, 2013).

Peranan Abu Boiler

Abu boiler adalah limbah padat yang merupakan hasil samping dari proses
pengolahan di Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Penggunaan abu boiler dapat dijadikan
sebagai bahan amelioran yang efektif karena memiliki tingkat kejenuhan basa
yang tinggi, mampu meningkatkan pH tanah, serta mengandung unsur hara yang
lengkap. Dengan demikian, abu boiler berperan ganda sebagai pupuk sekaligus
perbaikan struktur tanah. Pemanfaatannya juga bertujuan untuk menekan biaya

produksi, terutama di tengah meningkatnya harga pupuk. Selain itu, penggunaan
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abu boiler turut berkontribusi dalam mengurangi dampak limbah terhadap
lingkungan (Sitorus, dkk., 2014).

Peningkatan kandungan bahan organik dan perbaikan pH tanah ultisols
dapat dicapai melalui aplikasi abu boiler yang berasal dari limbah kelapa sawit.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa abu boiler mengandung 30—40%
K20, 7% P20s, 9% CaO, dan 3% MgO, serta mengandung unsur hara seperti
0,78% N, 0,81% P20s, 2,02% K-0, 1,17% CaO, dan 0,68% MgO. Karena bersifat
basa dan mengandung unsur hara yang cukup lengkap, abu boiler berpotensi
digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas tanah (Kurniasari, dkk.,
2007).

Abu boiler kelapa sawit adalah limbah padat yang dihasilkan dari proses
pembakaran cangkang dan serat di mesin boiler Pabrik Kelapa Sawit. Abu ini
memiliki rasio C/N sebesar 2,76%. Umumnya, abu hasil pembakaran ini hanya
dibuang di sekitar area pabrik dan belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal,
limbah tersebut memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk-
produk yang berguna (Rajagukguk, 2018).

Menurut hasil penelitian Novaldo (2022), aplikasi abu boiler dengan dosis
B3 yaitu 7,5 ton/ha (750 g per tanaman) memberikan hasil paling optimal dan
berpengaruh sangat signifikan terhadap peningkatan panjang tanaman, jumlah
daun, bobot per buah, serta diameter buah. Selain itu, perlakuan ini juga
menunjukkan pengaruh nyata dalam meningkatkan bobot buah per petak dan berat
brangkasan. Penambahan abu boiler pada tanaman kakao secara nyata

memengaruhi parameter seperti total luas daun, bobot basah bagian atas tanaman,
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dan bobot kering bagian atas, dengan dosis terbaik sebesar 300 g (B3), yang

masih memperlihatkan hubungan positif secara linier (Sitorus, 2014).

Hipotesis Penelitian

1. Pertumbuhan dan hasil cabai rawit meningkat dengan adanya kegiatan kinerja
naungan.

2. Pertumbuhan dan hasil cabai rawit juga meningkat dengan penerapan abu
boiler

3. Gabungan kedua penerapan memberikan kontribusi yang baik dalam

peningkatan pertumbuhan dan hasil cabai rawit.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu

Riset ini dikerjakan pada areal BMKG tepatnya dijalan Meteorologi Raya
No.17, Kecamatan Percut Sei Tuan Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian
+25 mdpl dan riset ini dikerjakan awal bulan April-September 2024.

Bahan dan Alat

Varietas bara merupakan benih yang diterapkan dalam riset ini, selain itu
juga memakai bahan paranet, abu boiler, kertas a4 dan air.

Cangkul merupakan alat yang diterapkan pada riset ini, selai itu juga
menggunakan parang babat, meteran, botol, polybag 40x40 cm, handspayer,
timbangan analitik, pisau, plang, bambu, ember, spidol, alat tulis dan kamera.
METODE PENELITIAN
Metode Analisis Data

Riset akan dikerjakan dengan menerapkan Rancangan Acak Kelompok 2
faktor yakni:

1. Faktor Naungan (N) terdiri dari 4 taraf, yaitu :
No :Kontrol
Ni : 25% (Cahaya yang diterima sebanyak 75%)
Nz : 50% (Cahaya yang diterima sebanyak 50%)
N3 : 75% (Cahaya yang diterima sebanyak 25%)
2. Faktor pemberian Abu boiler (B), dengan 4 taraf dosis:
Bo :Kontrol
Bi1 : 300 gram/tanaman

B> : 600 gram/tanaman
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B3 : 900 gram/tanaman
Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu :
NoBo NoB1 NoB2 NoB3
NiBo NiBi NiB: NiB;
N2Bo N2Bi N2B: N2B3

N3Bo N3B; N2B> N3B3

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot penelitian : 48 plot
Jumlah tanaman Seluruhnya : 240 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman
Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman
Jumlah tanaman sampel keseluruhannya  : 144 tanaman
Jarak polybag : 50 cm

Plot penelitian : 100 cm x 100 cm
Jarak antar plot : 100 cm
Jarak antar ulangan : 120 cm
Metode Analisis Data

Riset dikerjakan dengan menerapkan analisa yang berbeda kemudian
diteruskan dengan cara menguji setiap perlakuan dengan penerapan teknik DMRT
sebagai berikut :

Yijk = pn+vyi+ai+ Bj+ (af)jk + ijx
Keterangan :
Yijk : Hasil pengamatan dari faktor intensitas cahaya pada tarafke-j dan

faktor abu boiler pada taraf ke-k pada blok ke-i
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1 : Efek nilai tengah

oi : Efek dari ulangan ke-i

aj : Pengaruh dari faktor perlakuan intensitas cahaya taraf ke-j

Bx : Pengaruh dari faktor perlakuan abu boiler taraf ke-k

(af)jx  : Pengaruh kombinasi perlakuan intensitas cahaya taraf ke j dan

perlakuan abu boiler tarafke-k
Eijk : Pengaruh eror dari faktor perlakuan intensitas cahaya taraf ke-j dan
perlakuan abu boiler ke-k dan faktor blok ke-i

Pelaksanaan penelitian
Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan merupakan area yang sesuai dengan kondisi
topografi yang datar serta berdekatan dengan sumber air. Sebelum digunakan
untuk penelitian, lahan tersebut dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman yang
berpotensi menghambat pertumbuhan tanaman, lalu diratakan. Ukuran lahan yang
dimanfaatkan memiliki panjang 24 meter dan lebar 4,5 meter.
Pengisian Polybag

Polybag diisi menggunakan tanah top soil yang telah digemburkan terlebih
dahulu dengan tujuan memperoleh kualitas tanah yang optimal guna mendukung
pertumbuhan tanaman. Pengisian dilakukan secara manual dengan memasukkan
tanah ke dalam polybag berukuran 40 cm x 40 cm, kemudian dipadatkan kembali,
namun disisakan ruang sekitar 2—5 cm dari tepi polybag. Ruang ini berfungsi
untuk memudahkan proses pemupukan serta mengoptimalkan penyerapan air dan

unsur hara oleh tanaman.
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Pembuatan Plot

Petak atau plot dibuat sebagai area penempatan polybag yang akan
ditanami. Ukuran setiap plot adalah 100 cm x 100 cm, dengan jarak antar polybag
yang ditanam yaitu 50 cm.
Pemasangan naungan

Pastikan lahan yang akan digunakan sudah bersih agar tidak mengganggu
proses pemasangan. Gunakan bambu dengan panjang minimal 2 meter sebagai
tiang penyangga sepanjang 24 meter, kemudian pasang paranet di atas tiang
dengan ukuran 120 cm x 120 cm, serta pastikan tanaman cabai rawit berada di
bawah naungan paranet tersebut.
Persiapan Bahan Tanam

Sebelum tanah dimasukkan ke dalam polybag, abu boiler kelapa sawit
dibagi terlebih dahulu sesuai dengan dosis yang telah ditentukan sebagai bagian
dari perlakuan penelitian. Selanjutnya, abu tersebut dicampurkan dengan tanah
top soil dan diaduk hingga merata agar interaksi antara abu boiler dan tanah
berlangsung secara optimal.
Penanaman

Penanaman dilakukan pada sore hari. Bibit yang akan dipindahkan ke
polybag berumur sekitar 20 hari atau telah memiliki 4—5 helai daun. Sebelum
ditanam, bibit diseleksi terlebih dahulu dan hanya bibit yang sehat serta tegak
yang digunakan. Proses penanaman dimulai dengan membuat lubang tanam
sedalam kurang lebih 5 cm di dalam polybag menggunakan tugal. Bibit yang telah
siap kemudian dimasukkan ke dalam lubang tersebut dan ditutup kembali dengan

tanah.
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Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Jika
terjadi hujan, penyiraman perlu diperhatikan dengan lebih cermat karena air hujan
dapat menyebabkan daun cabai rawit menjadi keriting. Untuk mengatasinya, daun
yang terkena air hujan perlu disiram kembali agar air tidak menempel pada
permukaan daun. Proses penyiraman dilakukan secara perlahan agar tidak
menyebabkan erosi dan agar tanaman tetap kokoh dalam media tanam.
Penyisipan

Jika terdapat tanaman yang mati setelah penanaman, maka tanaman
tersebut digantikan dengan tanaman cadangan yang telah disiapkan sebelumnya.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual dengan tangan, yaitu mencabut
gulma yang tumbuh di dalam polybag maupun di sekitar area lahan penelitian,
serta secara berkala memeriksa dan membersihkan rumput yang tumbuh di
sepanjang jalur plot penelitian.
Pengendalian hama dan penyakit

Upaya pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dengan
menjaga kebersihan lahan dari gulma yang berpotensi menjadi inang bagi hama
pada tanaman cabai rawit. Untuk serangan hama dan penyakit yang ringan,
pengendalian dilakukan secara manual (mekanis), sedangkan pada tingkat

serangan yang tinggi dapat dilakukan dengan penggunaan pestisida kimia.
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Perawatan dan perbaikan paranet

Paranet perlu dirawat secara rutin agar tetap berfungsi optimal. Jika
terdapat kerusakan, segera lakukan perbaikan dengan mengganti bagian yang
rusak atau menyambung kembali bagian yang terlepas.

Aplikasi Naungan Paranet

Bahan dan alat yang diperlukan untuk pembuatan paranet meliputi bambu,
tali, parang, gergaji, paku, martil, dan paranet. Paranet dipasang sesuai dengan
ukuran dan ketebalannya pada tanaman sampel, dengan ketinggian 1,8 meter dari
permukaan tanah menggunakan tiang bambu sebagai penyangga.

Pengaturan intensitas cahaya matahari dilakukan dengan menggunakan
paranet yang memiliki tingkat kerapatan berbeda, yaitu 25%, 50%, dan 75%.
Perlakuan terdiri atas: NO (tanpa paranet, intensitas cahaya 100%), N1 (paranet
25%, intensitas cahaya 75%), N2 (paranet 50%, intensitas cahaya 50%), dan N3
(paranet 75%, intensitas cahaya 25%).

Aplikasi Pupuk Abu boiler

Pemberian pupuk abu boiler dilakukan dalam 4 tingkat dosis, yaitu: BO
sebagai kontrol, B1 dengan dosis 300g per polybag, B2 dengan 600g per polybag,
dan B3 dengan 900g per polybag. Aplikasi pupuk abu boiler dilakukan sebanyak
tiga kali, yaitu satu minggu sebelum penanaman, dua minggu setelah penanaman,
dan empat minggu setelah penanaman.

Pemanenan
Pemanenan dilakukan ketika tanaman berusia 80-90 hari setelah tanam

(HSPT). Cabai dipanen saat buah mencapai bobot maksimal, permukaannya
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mengkilap, bentuknya padat, dan warnanya merah. Buah cabai dipetik beserta
tangkai buahnya, dan pemanenan dilaksanakan pada pagi hari.
Parameter Pengamatan
Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur sejak pindah tanam dengan interval pengamatan
setiap dua minggu sampai tanaman berbunga. Pengukuran dilakukan dari
permukaan pangkal batang hingga ujung titik tumbuh menggunakan meteran.
Jumlah daun

Jumlah daun cabai rawit diukur dengan menghitung daun yang telah
terbuka sempurna agar memudahkan proses pengukuran. Perhitungan jumlah
cabang dilakukan setiap dua minggu sekali, dimulai pada umur 2 minggu setelah
pindah tanam (MSPT) hingga tanaman berbunga.
Luas daun

Luas daun cabai rawit diukur pada daun yang telah terbuka sempurna
dengan mengukur panjang dan lebar daun pada tiap sampel tanaman, lalu
dikalikan dengan konstanta 0,541. Penghitungan jumlah cabang dilakukan setiap
dua minggu sekali, dimulai dari umur 2 minggu setelah pindah tanam (MSPT)
hingga tanaman berbunga.
Umur bunga

Umur pertama tanaman berbunga diukur dalam satuan hari dengan
menghitung waktu dari awal penanaman hingga tanaman sampel menunjukkan
tanda-tanda berbunga. Pengamatan dilakukan saat bunga cabai rawit telah terbuka

sempurna.
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Umur panen

Umur panen diamati dengan menghitung lamanya waktu sejak tanaman
mulai tumbuh hingga panen pertama dilakukan.
Bobot buah pertanaman

Berat buah per tanaman sampel dihitung dengan menimbang buah pada
panen pertama hingga panen keempat. Penimbangan bobot basah dilakukan pada
seluruh buah dari setiap sampel tanaman menggunakan timbangan analitik dengan
satuan gram.
Bobot Buah per Plot

Berat buah per plot diukur dengan menimbang buah pada panen pertama
hingga panen keempat. Penimbangan bobot basah dilakukan pada seluruh buah
yang ada di setiap plot penelitian menggunakan timbangan analitik dengan satuan

gram.



HASIL DAN PEMBASAHAN

Tinggi Tanaman (cm)

Lampiran 4-11 memberitahukan bahwa intensitas cahaya berpengaruh
pada tinggi tanaman, namun pemberian abu boiler serta gabungan keduanya tidak
efektif, untuk jelasnya dapat dirujuk pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh Naungan dan Abu Boiler

Perlak UMUR
criakuan 2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT
....................... CIN. ...ttt iiiiennn
Intensitas
Cahaya
No 9.23b 20.53¢ 28.13 36.51
N 9.89b 20.85¢ 29.30 36.21
N, 10.56ab 22.27b 30.41 37.63
N; 10.93a 23.46a 33.54 42.24
Abu Boiler
Bo 10.66 22.67 30.76 38.14
B, 9.92 21.33 30.08 38.83
B: 10.25 21.64 31.48 40.41
B; 9.78 21.47 29.08 35.20

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Dirujuk pada Tabel 1, terlihat bahwa pemberian faktor tunggal intensitas
cahaya memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman pada umur 2
dan 4 MST. Tanaman tertinggi pada umur 2 MSPT ditemukan pada perlakuan N3
(75% cahaya diterima, artinya hanya 25% cahaya yang disaring), yang berbeda
nyata dengan NO (kontrol dengan 75% cahaya diterima) dan N1 (25% cahaya
diterima, atau 50% penyaringan), namun tidak berbeda nyata dengan N2 (50%
cahaya diterima atau 50% penyaringan). Pada umur 4 MST, tinggi tanaman
tertinggi juga terdapat pada N3, yang berbeda nyata dengan NO, N1, dan N2.

Kondisi ini menunjukkan bahwa penyinaran sinar matahari sangat mendukung
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pertumbuhan tanaman secara optimal. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Komariah dkk. (2017) yang menjelaskan bahwa fotosintesis adalah proses
perubahan bahan anorganik menjadi bahan organik sebagai makanan, dengan
cahaya matahari sebagai sumber energi utama bagi tanaman.

Riset Meladi dan Fuadiyah (2021), cahaya matahari sangat berperan dalam
proses pertumbuhan tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) karena cahaya
tersebut memengaruhi aktivitas hormon auksin pada tumbuhan. Auksin berperan
dalam pertambahan panjang batang, perkembangan buah, dan dominansi apikal.
Hormon ini bekerja optimal dalam kondisi gelap, sebab pada kondisi terang
auksin cenderung mengalami kerusakan.

Perlakuan kombinasi yang menghasilkan tinggi tanaman terbaik adalah
N3B2 (75% cahaya diterima atau 25% penyaringan dan 600 g/tanaman pupuk abu
boiler) pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT. Sedangkan perlakuan kombinasi dengan
tinggi tanaman terendah terjadi pada NOB2 (kontrol dan 600 g/tanaman pupuk abu
boiler) pada umur 2 MSPT. Pada umur 4 MSPT, perlakuan terendah ditemukan
pada NOB1 (kontrol dan 300 g/tanaman pupuk abu boiler), sedangkan pada umur
6 dan 8 MSPT perlakuan terendah terdapat pada N2B3 (50% cahaya diterima dan

900 g/tanaman pupuk abu boiler).
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Naungan berkontribusi dalam pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit,

untuk lebih jelasnya dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman Cabai Rawit Umur 2 dan 4 MSPT dengan
Pengaruh Naungan

Berdasarkan Gambar 1, persamaan rata-rata tinggi tanaman cabai rawit
pada umur 2 dan 4 MSPT menunjukkan pengaruh positif linier dari intensitas
cahaya matahari. Pada umur 2 MSPT, persamaan 9,2836 mengindikasikan
peningkatan tinggi tanaman sebesar 2,3178x untuk setiap kenaikan intensitas
cahaya matahari, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9846.
Sedangkan pada umur 4 MSPT, persamaan 20,241 menunjukkan peningkatan
tinggi tanaman sebesar 4,0933x per kenaikan intensitas cahaya, dengan nilai R?
sebesar 0,9497. Kondisi ini diduga disebabkan oleh kemampuan tanaman
menyerap sinar matahari yang mendukung pertumbuhan lebih baik. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Zannah dkk. (2023) bahwa tanaman dapat tumbuh optimal
apabila memperoleh sinar matahari yang cukup.

Penemuan oleh Meladi dan Fuadiyah (2021) berpendapat bahwa tanaman

tidak akan tumbuh optimal jika kurang mendapatkan cahaya matahari. Meskipun
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pertumbuhan tanaman menjadi lebih cepat, warna daun akan tampak lebih pucat
karena penurunan kadar klorofil. Ini sebanding dengan temuan Ningsih (2019)
bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal berasal dari dalam tubuh tanaman, seperti
genetika dan hormon, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar
tanaman, termasuk cahaya, nutrisi, air, kelembaban, dan suhu.
Jumlah Daun (helai)

Dirujuk oleh Lampiran 12-19 mengindikasi bahwa naungan dan abu boiler
efektif dalam pertumbuhan jumlah daun, namun kedua gabungannya tidak efektif,
untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh Naungan dan Abu

Boiler
Perlakuan UMUR
2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT
....................... helai.........................
Naungan
No 8.03ab 15.64 38.19 53.33¢
Ni 8.53ab 15.89 35.58 47.47d
N2 8.64ab 16.17 44 .58 59.22b
N3 8.89a 17.00 48.03 71.89a
Abu Boiler
Bo 8.92a 16.42 45.42 59.83
B 8.47ab 15.89 39.86 61.14
B2 8.44ab 16.19 44.00 62.64
B; 8.25b 16.19 37.11 48.31

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris yang
sama berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa pemberian faktor tunggal naungan
memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah daun pada umur 2 dan 8 MSPT.
Pada umur 2 MSPT, jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan N3 (75%
cahaya diterima atau 25% naungan), yang berbeda nyata dengan NO (kontrol

dengan 75% cahaya diterima), namun tidak berbeda nyata dengan N1 (25%
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cahaya diterima atau 50% naungan) dan N2 (50% cahaya diterima atau 50%
naungan). Pada umur 8 MSPT, jumlah daun terbanyak juga ditemukan pada N3,
yang berbeda nyata dengan NO, N1, dan N2. Hal ini disebabkan oleh tanaman
kedelai yang mengurangi jumlah daun dalam kondisi lingkungan dengan naungan
guna menyesuaikan diri terhadap cahaya yang terbatas. Riset Adwitya dan kawan-
kawan (2016), tanaman yang mengalami pengaruh naungan cenderung memiliki
jumlah daun lebih sedikit dibandingkan tanaman yang tumbuh dengan cahaya
penuh (tanpa naungan).

Sebanding dengan temua Ningsih (2019), bagian sinar matahari yang
penting bagi tanaman meliputi intensitas cahaya, kualitas cahaya, dan durasi
penyinaran. Jika tanaman mengalami kekurangan intensitas cahaya, daun akan
menyerap cahaya dalam jumlah yang sedikit. Intensitas cahaya yang rendah juga
menyebabkan daun tumbuh lebih besar namun tipis, stomata menjadi lebih besar,
lapisan sel epidermis menipis, serta daun dan ruang antar sel menjadi lebih
banyak.

Naungan berkontribusi dalam peningkatan jumlah daun, untuk lebih

jelasnya dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit Umur 2 dan 8§ MSPT
dengan Pengaruh Naungan

Gambar 2, persamaan rata-rata jumlah daun tanaman cabai rawit pada
umur 2 dan 8 MSPT menunjukkan hubungan positif linier dengan intensitas
cahaya matahari. Pada umur 2 MSPT, persamaan 8,1167 mengindikasikan
peningkatan jumlah daun sebesar 1,0778x untuk setiap peningkatan intensitas
cahaya matahari, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9247.
Sedangkan pada umur 8§ MSPT, persamaan 47,867 menunjukkan peningkatan
jumlah daun sebesar 26,967x per kenaikan intensitas cahaya, dengan nilai R?
sebesar 0,6949. Hal ini kemungkinan karena tanaman pada perlakuan N3 (75%
cahaya diterima) menerima cahaya sesuai kebutuhan sehingga pertumbuhannya
optimal. Selain itu, cahaya matahari berperan sebagai sumber energi utama bagi
tanaman. Sesuai dengan pendapat Arif dan Hidayah (2017), naungan dapat
memengaruhi perubahan intensitas dan kualitas cahaya matahari yang diterima
tanaman, yang sangat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Seperti riset Mahardika dan kawan-kawan. (2023), proses pertumbuhan
tanaman sangat bergantung pada sinar matahari. Tanaman akan tumbuh secara
optimal jika mendapatkan cahaya matahari yang cukup. Intensitas cahaya
matahari merujuk pada jumlah sinar yang diserap atau diterima oleh tanaman, dan
intensitas ini sangat penting bagi pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa pemberian faktor tunggal pupuk abu
boiler memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah daun pada umur 2
MSPT. Jumlah daun terbanyak pada umur tersebut ditemukan pada perlakuan BO

(kontrol), yang berbeda nyata dengan B3 (900 g/tanaman) namun tidak berbeda
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nyata dengan B1 (300 g/tanaman) dan B2 (600 g/tanaman). Hal ini kemungkinan
disebabkan kondisi tanah yang sudah cukup baik, sehingga tanaman kontrol
tumbuh lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang diberi perlakuan pupuk.
Sesuai oleh riset Safuan dan kawan-kawan. (2013), bahwa kelebihan unsur hara
dapat menurunkan produksi tanaman dan meningkatkan serangan hama serta
penyakit.
Pupuk abu boiler berkontribusi dalam peningkatan jumlah daun diusia 2

dan 8 MST, untuk jelasnya disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit Umur 2 MSPT dengan
Pengaruh Pupuk Abu Boiler

Berdasarkan Gambar 3, persamaan rata-rata jumlah daun tanaman cabai
rawit pada umur 2 MSPT yang dipengaruhi oleh pupuk abu boiler menunjukkan
hubungan linier negatif, dengan persamaan 88,8833 yang menggambarkan
penurunan jumlah daun sebesar -0,0011x setiap peningkatan dosis, serta nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9534. Hal ini disebabkan karena kemampuan
tanaman dalam menyerap unsur hara dari tanah berbeda-beda. Sebanding oleh

temuan Samangun (2008) bahwa tanaman muda hanya menyerap unsur hara

dalam jumlah yang terbatas.
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Riset Nabilah dan kawan-kawan (2023), terpenuhinya kebutuhan hara
makro oleh tanaman akan meningkatkan jumlah daun, sehingga proses
fotosintesis juga meningkat. Riset ini sebanding oleh Lada dan Pombos (2019)
menambahkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan daun sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan unsur nitrogen. Dalam pupuk abu boiler, kandungan nitrogen
mencapai 0,74%. Unsur nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk amonium
dan nitrat, yang berperan sebagai bahan baku sintesis klorofil, protein, dan asam

amino, sehingga secara langsung meningkatkan jumlah daun.
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Luas Daun (cm?)
Dirujuk Lampiran 20-27 memperjelas bahwa tidak efektifnya gabungan
anatar naungan dengan abu boileh, untuk lebih jelasnya disajikan pada Gambar 3.

Tabel 3. Luas Daun Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh Naungan dan Abu

Boiler
Perlakuan UMUR
2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT
....................... CIM. et
Naungan
No 3.94 7.28 12.97 15.49
N 4.11 7.94 13.48 15.52
N> 4.62 8.07 13.72 16.52
N3 4.90 8.66 14.05 16.76
Abu Boiler
Bo 4.48 8.21 14.06 16.69
B, 4.66 8.12 13.71 16.18
B2 4.19 7.90 13.35 16.16
B3 425 7.73 13.10 15.24
Kombinasi
NoBo 5.03 8.53 14.93 17.02
NoB1 3.46 6.54 11.39 14.01
NoB: 3.33 5.97 11.28 14.27
NoB3 3.92 8.07 14.28 16.64
NiBo 4.26 9.22 14.83 17.45
NiBy 4.16 7.51 13.70 15.62
NiB2 3.74 7.32 12.65 15.16
NiB3 4.29 7.72 12.74 13.84
N2Bo 4.34 7.71 13.57 16.72
N2B; 6.01 9.33 15.15 17.91
N2B: 4.17 8.61 14.40 16.96
N2B3 3.98 6.63 11.75 14.49
N3Bo 4.30 7.37 12.91 15.58
N3B; 4.99 9.09 14.60 17.20
N3B: 5.51 9.68 15.06 18.24
N3B3 4.80 8.51 13.64 16.00

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom dan baris yang
sama berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa intensitas cahaya dan pemberian
pupuk abu boiler tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap parameter luas
daun. Luas daun terbesar pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT ditemukan pada

perlakuan intensitas cahaya N3 75% (25% cahaya yang diterima), yaitu masing-
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masing sebesar 4,90 cm?, 8,66 cm? 14,05 cm? dan 16,76 cm? Hal ini
kemungkinan dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang diterima tanaman, dimana
cahaya yang tidak optimal dapat mengganggu proses fotosintesis. Sebanding
dengan riset Afinda dan kawan-kawan (2023) bahwa intensitas cahaya yang
terlalu rendah akan menghasilkan produk fotosintesis yang kurang maksimal,
sehingga memengaruhi aktivitas sel tanaman.

Luas daun pada umur 8 MST paling besar terdapat pada perlakuan pupuk
abu boiler BO (0 g/tanaman) dengan nilai 16,69 cm? sedangkan yang terkecil
terdapat pada perlakuan B3 (900 g/tanaman) sebesar 15,24 cm? Hal ini
disebabkan karena unsur hara dari pupuk yang diberikan tersedia dalam waktu
yang cukup lama bagi tanaman. Sesuai riset Nuro dan kawan-kawan (2016)
bahwa pupuk organik bersifat lambat tersedia atau slow release.

Sebanding dengan riset Siringgo dan kawan-kawan (2021), penggunaan
pupuk organik saja belum tentu mencukupi kebutuhan hara tanaman, namun dapat
menciptakan kondisi yang lebih mendukung bagi pertumbuhan akar sehingga
penyerapan unsur hara menjadi lebih optimal. Penambahan bahan organik ke
dalam tanah mampu meningkatkan kapasitas tukar kation dan mengurangi
kehilangan unsur hara dari pemupukan, sehingga ketersediaan hara di dalam tanah
serta efisiensi pemupukan dapat meningkat.

Umur Berbunga (hari)
Dirujuk pada Lampiran 28-29 mempertegaskan riset penerapan naungan

dan abu boiler tidak efektif, untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 4. Umur Berbunga Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh Intensitas

Cahaya dan Abu Boiler
Intensitas Cahaya
Perlakuan No Ni N> N3 Rataan
..................... hari........cooooeeviiiinn.,
Pupuk Abu Boiler

Bo 60.89 61.78 60.56 61.33 61.14
Bi 62.89 63.44 64.00 62.44 63.19
B> 63.67 64.89 61.33 60.00 62.47
Bs 62.56 61.22 60.67 61.22 61.42

Rataan 62.50 62.83 61.64 61.25 62.06

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa pengaruh naungan dan
pemberian pupuk abu boiler tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
parameter umur berbunga. Umur berbunga tercepat pada perlakuan naungan
terjadi pada N3 (75% naungan atau 25% cahaya diterima), yaitu 61,25 hari.
Sementara itu, pada perlakuan pupuk abu boiler, umur berbunga tercepat terdapat
pada BO (tanpa pemberian pupuk abu boiler) dengan nilai 61,14 hari. Kondisi ini
kemungkinan disebabkan oleh pengaruh intensitas cahaya terhadap perkembangan
tanaman dan keterbatasan unsur hara yang tersedia. Sesuai oleh riset Evyn dan
kawan-kawan (2022), bahwa pemberian naungan pada fase awal pembungaan
dapat memengaruhi ketersediaan asimilasi dalam proses pembentukan buah serta
berdampak pada proses pembungaan.

Sejalan oleh temuan Sihotang (2017), perbedaan intensitas cahaya yang
diterima oleh tanaman akan memengaruhi jumlah energi cahaya yang tersedia,
yang kemudian diubah menjadi energi kimia melalui proses fotosintesis untuk
menghasilkan karbohidrat sebagai sumber energi bagi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.
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Umur Panen (hari)
Lampiran 30-31 mempertegaskan bahwa naungan dan abu boiler tidak
efektif pada amatan umur panen, untuk jelasnya dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Umur Panen Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh Intensitas Cahaya

dan Abu Boiler
Intensitas Cahaya
Perlakuan No N N> N3 Rataan
..................... hari.........................
Pupuk Abu Boiler
Bo 84.11 84.56 84.00 84.67 84.33
B 85.56 86.11 85.56 85.22 85.61
B> 85.33 86.33 83.89 82.78 84.58
B; 85.22 84.89 84.00 83.67 84.44
Rataan 85.06 85.47 84.36 84.08 84.74

Dirujuk oleh Tabel 5, mempertegaskan bahwa riset pemberian intensitas
cahaya dan abu boiler tidak efektif pada umur panen. Awal mulai umur berbunga
yakni 84.08 hari dengan penerapan N3 75% (Cahaya yang diterima sebanyak
25%). Berbanding terbalik dengan penerapan abu boiler, mengindikasi bahwa
tanpa adanya penerapan abu boiler, awal mulai umur berbunga yakni 84.33 hari.
Hal ini diduga karena penyinaran cahaya matahari yang kurang mencukupi serta
unsur hara yang kurang tersedia bagi tanaman. Sebanding dengan temuan
Noverina dan kawan-kawan (2022) cahaya sangat berkontribusi dalam proses
pembentukkan klorofil daun yang berakibat dalam proses pertumbuhan tanaman
termasuk umur panen.

Sebanding temuan Alhidayah dan kawan-kawan (2024) bahwa Tanaman
yang dibudidayakan di bawah naungan maupun tanpa naungan menunjukkan hasil
yang relatif serupa tanpa perbedaan yang signifikan. Namun, jumlah bunga pada
tanaman cabai rawit cenderung lebih banyak ketika ditanam di area tanpa naungan

dibandingkan dengan area yang diberi naungan.
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Bobot Buah per Tanaman (g)

Lampiran 32-39 memperlihatkan bahwa naungan efektif dalam
peningkatan berat buah/tanaman, namuan abu boiler dan gabungan keduanya
tidak efektif, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Bobot Buah per Tanaman Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh

Naungan dan Abu Boiler
Panen
Perlakuan I I T v
....................... e
Naungan
No 8.72 11.81b 14.89 17.67
Ni 8.81 11.81b 17.69 18.39
N» 9.47 12.94b 18.36 19.61
N3 13.31 15.61a 24.75 19.75
Abu Boiler
Bo 12.11 13.53 17.81 18.06
Bi1 9.33 12.06 16.44 17.25
B2 9.58 14.00 24.00 19.39
Bs 9.28 12.58 17.44 20.72

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Mengacu pada Tabel 6, terlihat bahwa pemberian naungan sebagai faktor
tunggal memberikan pengaruh signifikan terhadap bobot buah per tanaman pada
panen kedua. Bobot buah per tanaman tertinggi pada panen ke-2 tercatat pada
perlakuan N3 (tanaman menerima 25% cahaya atau ternaungi 75%), yang berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan NO (kontrol dengan 75% cahaya), N1 (50%
cahaya), dan N2 (50% cahaya). Perbedaan ini disebabkan oleh ketersediaan unsur
hara yang sesuai serta intensitas cahaya matahari yang mencukupi bagi tanaman.
Hasil penelitian oleh Alfandi et al. (2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan dan
hasil produksi tanaman akan optimal apabila seluruh faktor pendukung

pertumbuhan terpenuhi secara maksimal.
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Naaungan berkontribusi dalam peningkatan berat buah/tanaman, untuk

lebih jelasnya disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Bobot buah per Tanaman Cabai Rawit Umur Panen ke-2
dengan Pengaruh Naungan

Pada Gambar 4, ditunjukkan bahwa hubungan antara rata-rata bobot buah
per tanaman dengan intensitas cahaya matahari membentuk pola linier positif.
Persamaan regresi 11.158 menunjukkan bahwa setiap peningkatan intensitas
cahaya matahari akan meningkatkan bobot buah per tanaman sebesar 5.0222x,
dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.8153. Hal ini menunjukkan
bahwa bobot buah per tanaman berkaitan erat dengan tinggi tanaman, waktu
berbunga, dan waktu panen. Penelitian oleh Rini et al. (2014) mendukung temuan
ini, menyatakan bahwa tinggi tanaman saat berbunga dan jumlah bunga
merupakan karakter penting yang berkontribusi terhadap hasil produksi tomat.
Temuan serupa juga disampaikan oleh Rizwanda dan rekan-rekan (2024), bahwa
tanaman yang tumbuh di bawah naungan mengalami cekaman akibat kurangnya
cahaya matahari. Kondisi ini menyebabkan tanaman mengalami etiolasi, yang

mendorong pertumbuhan vegetatif lebih dominan daripada pembentukan hasil.
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Akibatnya, tanaman yang berada di bawah naungan paranet menghasilkan bobot
buah per tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan tanaman yang ditanam
di area tanpa naungan.
Bobot Buah per Plot (g)

Dirujuk Lampiran 40-47 menyajikan bahwa hasil riset naungan efektif
pada hasil berat buah/plot, namun abu boiler tidak efektif serta gabungan
keduanya juga tidak efektif, untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot Buah per Plot Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh Naungan

dan Abu Boiler
Panen
Perlakuan I I i v
....................... e
Naungan
No 41.00 52.33¢ 68.25¢ 78.17
N 41.17 53.58bc 75.83bc 84.00
N» 44.08 58.75b 77.42b 84.25
N3 45.00 64.67a 79.83a 89.67
Abu Boiler
Bo 40.08 59.33 77.33 82.25
B: 43.58 54.50 72.25 79.58
B, 45.17 61.00 77.25 85.83
B; 42.42 54.50 74.50 88.42

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Merujuk pada Tabel 7, terlihat bahwa perlakuan naungan sebagai faktor
tunggal memberikan pengaruh signifikan terhadap bobot buah per plot pada panen
kedua dan ketiga. Bobot buah per plot tertinggi pada kedua panen tersebut
ditemukan pada perlakuan N3 (tanaman menerima 25% cahaya), yang berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan NO (kontrol dengan 75% cahaya), N1 (50%
cahaya), dan N2 (50% cahaya). Kemungkinan besar hal ini disebabkan oleh
pengaruh bobot buah per tanaman yang turut menentukan bobot total per plot.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Baharuddin et al. (2014), yang

menyatakan bahwa pemberian naungan 50% menurunkan suhu di sekitar tanaman
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dibandingkan dengan tanpa naungan. Penurunan suhu ini berdampak pada
menurunnya laju respirasi, sehingga pembakaran karbohidrat menjadi lebih
rendah dan akumulasi karbohidrat dalam buah meningkat.

Temuan Dewi dan kawan-kawan (2017) bahwa pencahayaan yang
diperoleh secara teratur melalui celah-celah naungan mampu mencukupi
kebutuhan cahaya bagi tanaman cabai, sehingga pertumbuhan cabai rawit yang
ditanam di antara tanaman panili cenderung lebih baik dibandingkan dengan yang
ditanam secara monokultur. Kondisi ini disebabkan oleh adanya naungan ringan
yang justru mendukung pertumbuhan optimal tanaman cabai rawit.

Naungan berkontribusi dalam meningkatkan berat buah/plot pada hasial

panen, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 5

90,00 - 9 =69.883 + 14.533x
80,00 i I'2 = 0 99
< 70,00
2
& 60,00 %//J
Bt
50,00

230, ¥ =51.008 + 16.867x
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Naungan (%)
Gambar 5. Hubungan Bobot buah per Plot Cabai Rawit Umur Panen ke-2 dan ke-
3 dengan Pengaruh Naungan
Pada Gambar 5, terlihat bahwa hubungan antara rata-rata bobot buah per
plot pada panen ke-2 dan ke-3 dengan intensitas cahaya matahari bersifat linier
positif. Pada panen ke-2, persamaan regresi 51.008 menunjukkan bahwa bobot

buah per plot meningkat sebesar 16.867x untuk setiap penambahan intensitas

cahaya, dengan nilai koefisien determinasi (R*) sebesar 0.9373. Sementara itu,
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pada panen ke-3, persamaan regresi 69.883 menunjukkan peningkatan bobot buah
per plot sebesar 14.533x, dengan nilai R? sebesar 0.8799. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan bobot per tanaman berkontribusi langsung terhadap
peningkatan bobot buah per plot. Temuan ini sejalan dengan penelitian Vashti dan
Suminarti (2018), yang menyatakan bahwa bobot buah sangat dipengaruhi oleh
ukuran buah yang dihasilkan.

Tanaman cabai yang tumbuh di bawah naungan menghasilkan produksi
sebesar 14,5 kg/m?. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya intensitas cahaya yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman cabai, sehingga berdampak negatif terhadap
proses metabolisme. Akibatnya, laju fotosintesis menurun, sintesis karbohidrat
terganggu, dan hal ini secara langsung menurunkan produktivitas tanaman di
lingkungan teduh. Sejalan dengan penelitian Ali dan Cahyaningrum (2022),
perlakuan naungan sebesar 25% merupakan tingkat naungan yang masih dapat
ditoleransi oleh tanaman cabai rawit. Untuk mendukung pertumbuhan tanaman
dalam kondisi tersebut, dapat dilakukan aplikasi pupuk hayati berupa konsorsium
PGPR dan CMA, sehingga tanaman cabai rawit yang tumbuh dengan naungan
25% tetap mampu menunjukkan pertumbuhan, hasil, dan kualitas yang baik,
dengan peningkatan bobot buah total sebesar 51,6%, dari 35,7 g/tan™' menjadi

54,13 g/tan™'.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Adapun dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 2
MSPT dan 4 MSPT, jumlah daun umur 2 MSPT dan 8 MSPT, bobot buah per
tanaman, dan bobot buah per plot dengan perlakuan terbaik intensitas cahaya
terbaik terdapat pada perlakuan N3 (75% cahaya yang diterima sebanyak
25%).

2. Pemberian pupuk abu boiler berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 2 MST
dengan perlakuan terbaik pemberian pupuk abu boiler 0 g/tanaman (kontrol).

3. Interaksi pengaruh intensitas cahaya dan pemberian pupuk abu boiler tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Saran

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut lagi dengan menggunakan
naungan yang terbuat dari bahan yang lain serta ternaungi lebih dari 75%, serta
perlu ditingkatkan lagi penggunaan serta pengaplikasian pupuk abu boiler agar

mendapatkan hasil yang lebih baik serta maksimal lagi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi cabai rawit (Capsicum frutescensL.)

Nama tanaman : Cabai rawit

Varietas : Bara

Namalatin : Capsicum frutescens L.

Jenis tanaman : Tanaman bulanan

Akar : Cabai rawit memiliki akar tunggang yang terdiri dari

akar utama dan akar samping yang serabut-serabut.

Batang : Batang tanaman cabai rawit bersifat kaku dan memiliki
warna hijau tua pada saat keadaan produktif.

Daun : Daun tanaman cabai rawit tergolong dalam daun tunggal
yang bertangkai, helaian daunnya bulat telur memanjang
dengan ujung meruncing.

Bunga : Bunga pada tanaman cabai rawit sekitar 5-20 mm yang
tergolong dalambunga sempurnadenganmahkota
berwarna putih.

Buah : Buah cabai muda berwarna hijau pekat. Setelah tua
berubah menjadi merah terang.

Biji : Bentuk biji bulat pipih yang memiliki diameter 2-2,5 mm,

berwarna kuning.



Lampiran 2. Bagan Penelitian Plot Keseluruhan

Ulangan I Ulangan I1 Ulangan I1I
A
N3By |[¢—| N3B; N2Bo
B}
NoB:2 N2Bj N;Bo
U
NiB2 N2Bo NiB3
N2B»> NoBo N3B;
NoBo NiB: NiB;
N,B; NsB; NoB3
N3B, NiB; N1B>
N;B; N2B; N,B;
N2B3 NiB3 NoB:>
Ni1B3 NsBy N:B»
N3B3 NoB3 N2B> T
Ni1B; N2B> N3Bo
NZBO N3B3 NOB1
NiBo NoBi N2B3
NoB3 NiBo NoBo
NoB1 NoB» Ns3Bi

Keterangan: A = Jarak Antar Plot 100 cm

B = Jarak Antar Ulangan 120 cm



Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampel

A

A
\/

Keterangan: A : Panjang plot (100 cm)
: Lebar plot (100 cm)
:Jarak antar polybag (50 cm x 50 cm)

B
C

@ ronaman Sampel

O

: Bukan Tanaman Sampel
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Lampiran 4. Data Tinggi Tanaman Cabai Rawit 2 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I UlaInIgan i Jumlah Rataan
.............. CM....oovveen..
NoBo 9.87 10.93 8.60 29.40 9.80
NoB1 9.43 8.87 8.83 27.13 9.04
NoB: 8.13 9.77 8.53 26.43 8.81
NoB3 9.60 9.27 8.90 27.77 9.26
NiBo 11.40 8.97 10.93 31.30 10.43
Ni1By 9.70 10.03 8.73 28.47 9.49
NiB2 9.67 9.83 9.53 29.03 9.68
NiB3 10.20 10.93 8.70 29.83 9.94
N2Bo 11.73 11.13 11.10 33.97 11.32
N2B; 10.67 11.13 10.37 32.17 10.72
N2B: 10.30 10.83 10.60 31.73 10.58
N2B3 11.03 9.27 8.60 28.90 9.63
N3Bo 12.60 9.90 10.70 33.20 11.07
N3B; 10.67 11.40 9.23 31.30 10.43
N;B» 11.47 13.17 11.17 35.80 11.93
N3B3 10.50 9.67 10.73 30.90 10.30
Jumlah 16697 165.10 15527 487.33
Rataan 10.44 10.32 9.70 10.15

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Cabai Rawit 2 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 4.94 2.47 3.76* 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 20.46 6.82 10.39%* 2.92
NLinier 1 20.15 20.15  30.70* 4.17
Nxwadratik 1 0.25 0.25 0.38™ 4.17
Nsisa 1 0.06 0.06 0.10™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 5.42 1.81 2.75™ 2.92
Blinier 1 3.14 3.14 4.79%* 4.17
BKwadratik 1 0.21 0.21 0.33tn 4.17
Bsisa 1 2.07 2.07 3.15™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 7.10 0.79 1.20" 2.21
Galat 30 19.69 0.66
Jumlah 47 57.61

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 7.98%
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Lampiran 6. Data Tinggi Tanaman Cabai Rawit 4 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah  Rataan
............ CM......ovveee
NoBo 22.73 24.73 19.67 67.13 22.38
NoBi 20.23 19.03 17.93 57.20 19.07
NoB:2 18.90 20.37 22.07 61.33 20.44
NoB3 19.40 20.23 21.00 60.63 20.21
NiBo 20.57 20.50 20.33 61.40 20.47
NiBi 19.30 18.97 20.30 58.57 19.52
NiB> 20.93 23.60 19.07 63.60 21.20
NiB3 21.80 20.33 24 .47 66.60 22.20
N2Bo 22.73 25.20 26.53 74.47 24.82
N2B; 24.07 26.67 23.67 74.40 24.80
N2B: 20.73 18.03 18.97 57.73 19.24
N2B3 24.53 17.23 18.90 60.67 20.22
N3Bo 27.80 18.60 22.60 69.00 23.00
N3Bj 22.90 23.27 19.57 65.73 21.91
N3B» 22.03 27.97 27.07 77.07 25.69
N3B3 22.47 19.80 27.47 69.73 23.24
Jumlah 351.13 34453 349.60 1,045.27
Rataan 21.95 21.53 21.85 21.78

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Cabai Rawit 4 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 1.49 0.75 0.12™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 66.16 22.05 3.52% 2.92
NLinier 1 62.83 62.83 10.03* 4.17
Nxwadratik 1 2.25 2.25 0.36™ 4.17
Nsisa 1 1.08 1.08 0.17™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 13.30 4.43 0.71™ 2.92
BLinier 1 642 642 103tn 417
BKwadratik 1 4.08 4.08 065m 4.17
Bsisa 1 2.79 2.79 0.44™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 116.92 12.99 2.07" 2.21
Galat 30 188.03 6.27
Jumlah 47 385.90

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 11.50%
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Lampiran 8. Data Tinggi Tanaman Cabai Rawit 6 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I UlaInIgan i Jumlah  Rataan
............ CM...ovvnvnnnnnnn.
NoBo 33.83 31.13 21.87 86.83 28.94
NoB1 24.97 30.83 23.10 78.90 26.30
NoB: 31.03 29.77 28.93 89.73 29.91
NoB3 27.83 26.23 28.07 82.13 27.38
NiBo 24 .87 31.40 28.13 84.40 28.13
Ni1By 30.73 24.07 28.00 82.80 27.60
NiB2 34.17 32.70 25.63 92.50 30.83
NiB3 29.00 26.70 36.23 91.93 30.64
N2Bo 28.53 33.90 38.63 101.07 33.69
N2B; 36.20 35.73 33.43 105.37 35.12
N2B: 31.43 27.03 23.97 82.43 27.48
N2B3 32.40 21.47 22.23 76.10 25.37
N3Bo 39.03 25.23 32.53 96.80 32.27
N3B; 36.47 33.70 23.67 93.83 31.28
Ns3B: 33.70 37.33 42.03 113.07 37.69
N3B3 28.70 27.13 42.93 98.77 32.92
Jumlah 50290 47437 47940 1,456.67
Rataan 31.43 29.65 29.96 30.35

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Cabai Rawit 6 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 28.99 1450  0.58™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 194.20 64.73 2.58™ 2.92
NLinier 1 180.15 180.15  7.19* 4.17
Nxwadratik 1 11.47 11.47  0.46" 4.17
Nsisa 1 2.58 2.58 0.10™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 37.59 12.53 0.50™ 2.92
Btinier 1 7.94 7.94 0.32™ 4.17
BKwadratik 1 8.84 8.84 0‘35tn 4.17
Bsisa 1 20.81 20.81 0.83" 4.17
Interaksi (N x B) 9 284.86  31.65 1.26™ 2.21
Galat 30 752.18  25.07
Jumlah 47 1,297.82

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 16.50%
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Lampiran 10. Data Tinggi Tanaman Cabai Rawit 8 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah  Rataan
................ CM..oovvnnninnnn.
NoBo 40.50 43.10 26.53 110.13 36.71
NoBi 32.67 47.10 28.37 108.13 36.04
NoB:2 37.70 41.97 34.80 114.47 38.16
NoB3 35.40 32.57 37.43 105.40 35.13
NiBo 29.00 42.63 34.40 106.03 35.34
NiBi 35.23 37.03 37.00 109.27 36.42
NiB> 40.67 46.33 29.97 116.97 38.99
NiB3 31.73 29.47 41.10 102.30 34.10
N2Bo 34.60 41.97 42.90 119.47 39.82
N2B; 48.67 44.40 38.60 131.67 43.89
N2B: 41.97 38.07 27.47 107.50 35.83
N2B3 38.40 27.20 27.30 92.90 30.97
N3Bo 48.00 35.50 38.53 122.03 40.68
N3Bj 46.50 39.70 30.73 116.93 38.98
N3B:2 45.60 51.97 48.47 146.03 48.68
N3B3 37.73 36.77 47.33 121.83 40.61
Jumlah 624.37 635.77 570.93 1,831.07
Rataan 39.02 39.74 35.68 38.15

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Cabai Rawit § MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 149.76 74.88 1.98™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 280.84 93.61 2.47™ 2.92
NLinier 1 207.33 20733  5.47* 4.17
NKwadmtik 1 72.19 72.19 191t1’1 4.17
Nisa 1 1.32 1.32 0.03™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 17134 57.11 .51 2.92
Blinier 1 31.34 31.34 0.83™ 4.17
Brwadratik 1 104.63 104.63  2.76™ 4.17
Bsisa 1 35.37 35.37 0.93™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 328.51 36.50 0.96™ 2.21
Galat 30 1136.72  37.89

Jumlah 47 2,067.18

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK :16.14%
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Lampiran 12. Data Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit 2 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I UlaInIgan T Jumlah  Rataan
e ——— helai...............

NoBo 8.33 9.33 8.00 25.67 8.56
NoB1 8.00 8.00 7.33 23.33 7.78
NoB: 7.00 8.67 8.00 23.67 7.89
NoB3 7.67 8.33 7.67 23.67 7.89
NiBo 9.00 9.00 9.00 27.00 9.00
NiB; 8.00 9.33 8.00 25.33 8.44
NiB2 7.67 9.00 8.33 25.00 8.33
NiB3 8.33 9.00 7.67 25.00 8.33
N2Bo 9.33 8.67 10.00 28.00 9.33
N2B; 8.67 8.67 8.67 26.00 8.67
N2B: 8.33 8.33 8.33 25.00 8.33
N2B3 8.67 8.33 7.67 24.67 8.22
N3Bo 9.33 8.33 8.67 26.33 8.78
N3B; 8.33 10.33 8.33 27.00 9.00
N3B: 8.67 9.33 9.67 27.67 9.22
N3B3 8.67 8.67 8.33 25.67 8.56
Jumlah 134.00 14133 133.67 409.00

Rataan 8.38 8.83 8.35 8.52

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit 2 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 2.35 1.17 4.02%* 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 4.71 1.57 5.38%* 2.92
NLinier 1 4.36 4.36 1491* 4.17
Nxwadratik 1 0.19 0.19 0.64™ 4.17
Nisa 1 0.17 0.17 0.57™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 2.86 0.95 3.26%* 2.92
Blinier 1 2.47 2.47 8.45% 4.17
Bxwadratik 1 0.19 0.19 0.64™ 4.17
Bsisa 1 0.20 0.20 0.70™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 2.19 0.24 0.83™ 2.21
Galat 30 8.76 0.29
Jumlah 47 20.87

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK :6.34%
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Lampiran 14. Data Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit 4 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah  Rataan
............. helai..............

NoBo 15.33 17.67 15.67 48.67 16.22
NoB1 14.33 16.67 13.00 44.00 14.67
NoB: 14.33 18.33 16.33 49.00 16.33
NoB3 13.33 18.00 14.67 46.00 15.33
NiBo 14.33 18.33 14.33 47.00 15.67
Ni1By 14.33 15.33 15.33 45.00 15.00
NiB2 15.00 18.00 14.67 47.67 15.89
NiB3 15.00 17.67 18.33 51.00 17.00
N2Bo 15.67 18.00 18.67 52.33 17.44
N2B; 16.33 19.00 17.67 53.00 17.67
N2B: 15.00 15.67 13.33 44.00 14.67
N2B3 15.00 14.00 15.67 44.67 14.89
N3Bo 18.67 15.67 14.67 49.00 16.33
N3B; 16.00 16.67 16.00 48.67 16.22
Ns3B: 16.67 19.67 17.33 53.67 17.89
N3B3 15.00 17.33 20.33 52.66 17.55
Jumlah 24433  276.00 256.00 776.33
Rataan 15.27 17.25 16.00 16.17

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit 4 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Frabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 32.06 16.03 7.65% 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 12.59 4.20 2.00™ 2.92
NLinier 1 11.41 11.41 5.44%* 4.17
Nxwadratik 1 1.02 1.02 0.49™ 4.17
Nsisa 1 0.17 0.17 0.08™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 1.69 0.56 0.27™ 2.92
Brinier 1 0.08 0.08 0.04™ 4.17
BKwadratik 1 0.83 0.83 040tn 4.17
Bsisa 1 0.78 0.78 0.37™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 39.85 4.43 211" 2.21
Galat 30 62.88 2.10
Jumlah 47 149.08

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 8.95%
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Lampiran 16. Data Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit 6 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah  Rataan
................. helai...............
NoBo 44.33 76.33 36.33 157.00 52.33
NoB1 25.67 34.00 29.67 89.33 29.78
NoB: 40.00 42.00 37.00 119.00 39.67
NoB3 27.00 24.67 41.33 93.00 31.00
NiBo 22.67 28.33 38.67 89.67 29.89
NiB; 28.00 34.00 42.33 104.33 34.78
NiB2 41.33 42.00 31.67 115.00 38.33
NiB3 26.33 33.67 58.00 118.00 39.33
N2Bo 41.00 55.67 52.67 149.33 49.78
N2B; 69.33 48.00 53.67 171.00 57.00
N2B: 41.00 48.00 25.67 114.67 38.22
N2B3 24.33 46.00 29.67 100.00 33.33
N3Bo 61.67 32.33 55.00 149.00 49.67
N3B; 37.33 39.00 37.33 113.67 37.89
Ns3B: 52.67 48.33 78.33 179.33 59.78
N3B3 44.67 24.33 65.33 134.33 44,78
Jumlah 627.33  656.67 712.67 1,996.67
Rataan 39.21 41.04 44.54 41.60

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit 6 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 23496 11748  0.79™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 1,176.18 392.06  2.65™ 2.92
NLinier 1 889.35 889.35  6.00* 4.17
Nxwadratik 1 110.01  110.01  0.74™ 4.17
Nsisa 1 176.82  176.82  1.19" 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 522.01 174.00 1.17™ 2.92
Blinier 1 259.03  259.03  1.75" 4.17
Brwadrarik 1 5.33 533 0.04™ 4.17
Bsisa 1 257.65  257.65  1.74"™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 2,422.99 26922  1.82™ 2.21
Galat 30 444430 148.14
Jumlah 47 8,800.44

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK :29.26%
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Lampiran 18. Data Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit 8 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I UlaInIgan T Jumlah  Rataan
............... helai...............

NoBo 58.33 87.00 46.33  191.67 63.89

NoB1 55.00 56.67 3433  146.00  48.67

NoB2 54.33 69.00 48.67  172.00  57.33

NoBs 37.67 41.33 51.33  130.33 43.44

NiBo 28.67 50.67 4733  126.67  42.22

NiB: 44.00 48.33 51.67 144.00  48.00

NiB: 52.67 55.33 36.00 144.00  48.00

NiBs 30.67 55.33 69.00 155.00  51.67

N2Bo 37.33 85.67 66.00  189.00  63.00

N2B; 88.33 88.00 64.33  240.67 80.22

N2B> 64.00 65.67 30.00  159.67 53.22

N2B3 32.33 53.00 36.00 121.33 40.44

N3Bo 93.00 50.00 67.67  210.67 70.22

NsB: 77.00 75.67 50.33  203.00  67.67

N3B2 96.00 86.67 93.33  276.00  92.00

N:Bs 52.67 44.00 76.33  173.00  57.67

Jumlah 902.00 1,012.33 868.67 2,783.00

Rataan 56.38 63.27 54.29 57.98

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit § MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Frabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 706.76 353.38 1.59™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 3,924.06 1,308.02  5.87* 2.92
NLinier 1 2,727.00 2,727.00 12.23* 4.17
Nxwadratik 1 1,029.84 1,029.84  4.62* 4.17
Nsisa 1 167.22 167.22 0.75™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 1,544.56 514.85 2.31™ 2.92
Blinier 1 656.70 656.70 295" 4.17
Brwadrarik 1 733.72 733.72 3.29™ 4.17
Bsisa 1 154.13 154.13 0.69™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 3,747.17 416.35 1.87" 2.21

Galat 30 6687.53 222.92
Jumlah 47 16,610.09

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 25.75%
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Lampiran 20. Data Luas Daun Tanaman Cabai Rawit 2 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah  Rataan
................. cm?.. v,
NoBo 5.26 6.21 3.61 15.09 5.03
NoB1 3.91 3.25 3.22 10.38 3.46
NoB: 2.54 3.96 3.49 9.99 3.33
NoB3 4.22 4.65 2.91 11.77 3.92
NiBo 5.89 2.74 4.15 12.79 4.26
Ni1By 3.40 5.68 3.38 12.47 4.16
NiB2 3.25 4.04 3.93 11.22 3.74
NiB3 3.27 5.13 4.48 12.88 4.29
N2Bo 5.47 3.67 3.87 13.01 4.34
N2B; 5.07 6.47 6.48 18.03 6.01
N2B: 5.11 3.11 4.28 12.50 4.17
N2B3 4.82 3.97 3.15 11.95 3.98
N3Bo 4.88 4.14 3.88 12.90 4.30
N3B; 4.40 5.86 4.72 14.98 4.99
Ns3B: 5.27 5.78 5.49 16.53 5.51
N3B3 4.30 6.13 3.98 14.41 4.80
Jumlah 71.07 74.80 65.02 210.90
Rataan 4.44 4.68 4.06 4.39

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Cabai Rawit 2 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Frabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 3.04 1.52 1.81™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 7.19 2.40 2.84™ 2.92
NLinier 1 6.97 6.97 8.27* 4.17
NKwadratik 1 0.03 0.03 004tn 4.17
Nsisa 1 0.19 0.19 0.22™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 1.67 0.56 0.66™ 2.92
Blinier 1 0.81 0.81 0.96™ 4.17
BKwadratik 1 0.04 0.04 0 .04tn 4.17
Bsisa 1 0.83 0.83 0.98™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 14.40 1.60 1.90™ 2.21
Galat 30 25.30 0.84
Jumlah 47 51.61

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK :20.90%
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Lampiran 22. Data Luas Daun Tanaman Cabai Rawit 4 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I UlaInIgan T Jumlah  Rataan
............... CM2. i,

NoBo 9.68 8.81 7.10 25.59 8.53
NoB1 7.70 5.70 6.21 19.61 6.54
NoB: 6.12 6.43 5.36 17.91 5.97
NoB3 11.41 6.31 6.49 24.21 8.07
NiBo 13.14 6.62 7.90 27.67 9.22
NiB; 7.64 7.13 7.76 22.53 7.51
NiB2 7.96 6.01 7.99 21.97 7.32
NiB3 7.15 7.51 8.49 23.15 7.72
N2Bo 10.74 5.34 7.07 23.14 7.71
N2B; 8.89 9.20 9.91 28.00 9.33
N2B: 12.47 5.14 8.23 25.84 8.61
N2B3 9.05 5.75 5.09 19.89 6.63
N3Bo 9.17 6.50 6.44 22.11 7.37
N3B; 10.61 8.34 8.31 27.27 9.09
Ns3B: 11.35 8.81 8.87 29.03 9.68
N3B3 9.23 9.27 7.02 25.52 8.51
Jumlah 15230 112.86 118.26  383.43

Rataan 9.52 7.05 7.39 7.99

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Cabai Rawit 4 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 57.15 28.58 14.02* 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 11.62 3.87 1.90™ 2.92
NLinier 1 11.01 11.01 5.40%* 4.17
Nxwadratik 1 0.02 0.02 0.01™ 4.17
Nsisa 1 0.59 0.59 0.29" 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 1.69 0.56 0.28" 2.92
Blinier 1 1.65 1.65 0.81™ 4.17
Bkwadratik 1 0.02 0.02 0.01™ 4.17
Bsisa 1 0.02 0.02 0.01™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 39.42 4.38 2.15" 2.21
Galat 30 61.13 2.04

Jumlah 47 171.01

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK :17.87%
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Lampiran 24. Data Luas Daun Tanaman Cabai Rawit 6 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah  Rataan
................ cm?. .,

NoBo 16.30 15.42 13.07 44.79 14.93
NoB1 10.92 12.03 11.21 34.17 11.39
NoB: 12.07 8.89 12.89 33.85 11.28
NoB3 16.09 15.34 11.43 42.85 14.28
NiBo 17.24 11.98 15.27 44.50 14.83
Ni1By 12.17 15.72 13.21 41.10 13.70
NiB2 13.26 11.81 12.90 37.96 12.65
NiB3 10.21 12.92 15.08 38.21 12.74
N2Bo 15.51 11.19 14.01 40.71 13.57
N2B; 12.59 14.91 17.95 45.45 15.15
N2B: 16.32 12.03 14.85 43.21 14.40
N2B3 13.24 12.13 9.87 35.25 11.75
N3Bo 13.66 12.37 12.70 38.73 12.91
N3B; 14.33 15.49 13.98 43.80 14.60
Ns3B: 15.14 14.82 15.23 45.19 15.06
N3B3 12.60 15.54 12.78 40.91 13.64
Jumlah 221.65 21261 21642 650.69
Rataan 13.85 13.29 13.53 13.56

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Cabai Rawit 6 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 2.57 1.29 0.36™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 7.44 2.48 0.70™ 2.92
NlLinier 1 7.27 7.27 2.06™ 4.17
NKwadratik 1 0.09 0.09 0-03tn 4.17
Nsisa 1 0.08 0.08 0.02"™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 6.32 2.11 0.60" 2.92
Blinier 1 6.28 6.28 1.78™ 4.17
BKwadratik 1 0.03 0.03 0.0 lm 4.17
Bsisa 1 0.01 0.01 0.00™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 63.39 7.04 1.99"™ 2.21
Galat 30 106.06 3.54
Jumlah 47 185.78

Keterangan : tn: Tidak Nyata KK : 13.87%
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Lampiran 26. Data Luas Daun Tanaman Cabai Rawit 8 MSPT dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁg an T Jumlah Rataan
.................. M.,

NoBo 15.47 19.76 15.84 51.07 17.02
NoB1 13.95 14.53 13.55 42.03 14.01
NoB:2 14.15 12.17 16.50 42.82 14.27
NoB3 18.65 18.11 13.16 49.92 16.64
NiBo 20.88 14.51 16.95 52.34 17.45
Ni1B; 14.32 17.70 14.83 46.85 15.62
NiB> 15.86 13.64 16.00 45.49 15.16
NiB3 9.53 15.56 16.42 41.51 13.84
N2Bo 17.62 14.76 17.79 50.17 16.72
N2B; 14.82 18.33 20.58 53.74 17.91
N2B: 18.00 15.26 17.61 50.87 16.96
N2B3 16.64 14.66 12.18 43.48 14.49
N3Bo 15.58 16.15 15.02 46.75 15.58
N3B; 17.72 18.20 15.67 51.59 17.20
N3B:2 17.02 18.43 19.28 54.73 18.24
N3B3 15.10 18.56 14.33 47.99 16.00
Jumlah 255.32  260.33 25570  771.35
Rataan 15.96 16.27 15.98 16.07

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Cabai Rawit § MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 0.97 0.49 0.10™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 15.84 5.28 1.04™ 2.92
NLinier 1 13.88 13.88 2.75" 4.17
Nxwadratik 1 0.13 0.13 0.03"™ 4.17
Nsisa 1 1.84 1.84 0.36™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 13.18 4.39 0.87™ 2.92
Brinier 1 11.53 11.53 2.28™ 4.17
Bkwadratik 1 0.50 0.50 0.10™ 4.17
Bsisa 1 1.14 1.14 0.23™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 60.84 6.76 1.34™ 2.21
Galat 0 151.68 5.06

3
Jumlah 47 242 .51

Keterangan : tn : Tidak Nyata KK : 13.99%
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Lampiran 28. Data Umur Berbunga Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulﬁngan I Jumlah  Rataan

............... hari...........

NoBo 60.33 58.33 64.00 182.67 60.89

NoB1 60.00 65.67 63.00 188.67 62.89

NoB: 60.00 66.67 64.33 191.00 63.67

NoB3 61.33 62.67 63.67 187.67 62.56

NiBo 60.67 65.33 59.33 185.33 61.78

NiB; 59.67 67.33 63.33 190.33 63.44

NiB:2 60.67 66.67 67.33 194.67 64.89

NiB3 59.00 64.00 60.67 183.67 61.22

N2Bo 62.00 59.00 60.67 181.67 60.56

N2B1 61.00 64.67 66.33 192.00 64.00

N2B: 62.00 60.00 62.00 184.00 61.33

N2B3 60.00 61.00 61.00 182.00 60.67

N3Bo 60.33 60.33 63.33 184.00 61.33

N3B; 59.33 66.33 61.67 187.33 62.44

N3B2 60.00 60.00 60.00 180.00 60.00

N3B3 61.00 61.00 61.67 183.67 61.22

Jumlah 967.33 1,009.00 1,002.33 2,978.67
Rataan 60.46 63.06 62.65 62.06
Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Tanaman Cabai Rawit
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 62.62 31.31 6.75%  3.32

Intensitas Cahaya (N) 3 19.50 6.50 1.40™ 292

NLinier 1 14.67 14.67 3.16™  4.17

Nxwadratik 1 1.56 1.56 0.34™  4.17

Nsisa 1 3.27 3.27 0.70™  4.17

Pupuk Abu Boiler (B) 3 32.63 10.88 2.34™ 292

Brinier 1 0.01 0.01 0.00"™  4.17

Brwadratik 1 29.04 29.04 6.26%  4.17

Bsisa 1 3.59 3.59 0.77™  4.17

Interaksi (N x B) 9 36.98 4.11 0.89" 221
Galat 30 139.24 4.64

Jumlah 47 290.96

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK :3.47%
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Lampiran 30. Data Umur Panen Tanaman Cabai Rawit dengan Pengaruh
Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I UlaInIg an T Jumlah  Rataan
............ hari............
NoBo 84.00 82.67 85.67 252.33 84.11
NoBi 84.00 88.33 84.33 256.67 85.56
NoB:2 82.67 88.00 85.33 256.00 85.33
NoB3 84.00 84.67 87.00 255.67 85.22
NiBo 84.00 86.33 83.33 253.67 84.56
NiBi 84.00 88.33 86.00 258.33 86.11
NiB> 84.00 87.33 87.67 259.00 86.33
NiB3 84.00 86.67 84.00 254.67 84.89
N2Bo 84.67 81.33 86.00 252.00 84.00
N2B; 84.00 87.33 85.33 256.67 85.56
N2B: 84.00 83.33 84.33 251.67 83.89
N2B3 84.00 84.00 84.00 252.00 84.00
N3Bo 83.33 84.00 86.67 254.00 84.67
N3Bj 83.33 88.00 84.33 255.67 85.22
N3B:2 82.67 83.00 82.67 248.33 82.78
N3B3 83.33 83.67 84.00 251.00 83.67
Jumlah 1,340.00 1,367.00 1,360.67 4,067.67
Rataan 83.75 85.44 85.04 84.74

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Umur Panen Tanaman Cabai Rawit
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 24.92 12.46 5.05%* 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 14.53 4.84 1.96™ 2.92
NlLinier 1 9.73 9.73 3.94™ 4.17
Nxwadratik 1 1.45 1.45 0.59™ 4.17
Nisa 1 3.34 3.34 1.36™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 12.43 4.14 1.68™ 2.92
Brinier 1 0.29 0.29 0.12™ 4.17
BKwadratik 1 6.02 6.02 2.44tn 4.17
Bsisa 1 6.12 6.12 2.48™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 14.58 1.62 0.66" 2.21
Galat 30 74.04 247
Jumlah 47 140.50

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 1.85%
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Lampiran 32. Data Bobot Buah per Tanaman Cabai Rawit Panen ke-1 dengan
Pengaruh Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah  Rataan
................ - SO
NoBo 11.67 6.67 6.67 25.00 8.33
NoBi 6.33 9.33 7.67 23.33 7.78
NoB:2 10.33 8.67 8.33 27.33 9.11
NoB3 9.67 10.00 9.33 29.00 9.67
NiBo 7.33 7.67 10.67 25.67 8.56
NiBi 8.33 9.33 10.33 28.00 9.33
NiB2 8.67 10.33 9.67 28.67 9.56
NiB3 9.33 7.67 6.33 23.33 7.78
N2Bo 7.00 10.33 10.33 27.67 9.22
N2Bj 9.67 10.00 10.33 30.00 10.00
N2B2 10.00 7.33 9.67 27.00 9.00
N2B3 13.00 8.00 8.00 29.00 9.67
Ns3Bo 46.67 8.67 11.67 67.00 22.33
N3Bi 10.67 12.67 7.33 30.67 10.22
N3B:2 11.00 11.33 9.67 32.00 10.67
N;Bs 9.00 10.00 11.00 30.00 10.00
Jumlah 188.67 148.00 147.00 483.67
Rataan 11.79 9.25 9.19 10.08
Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per Tanaman Cabai Rawit Panen
ke-1
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 70.64 35.32 117 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 170.90 56.97 1.88™ 2.92
NLinier 1 12470 12470 4_12tn 417
Nwadratik 1 42.19 42.19 1.40™ 4.17
Nisa 1 4.00 4.00 0.13™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 66.88 22.29 0.74™ 2.92
Btinier 1 40.84 40.84 1.35" 4.17
Brxwadratik 1 18.34 18.34 0.61™ 4.17
Bsisa 1 7.70 7.70 0.25™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 273.76  30.42 1.01™ 2.21
Galat 0 906.99  30.23

3
Jumlah 47 1,489.16

Keterangan : tn: Tidak Nyata KK : 54.57%
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Lampiran 34. Data Bobot Buah per Tanaman Cabai Rawit Panen ke-2 dengan
Pengaruh Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah Rataan
.................... [ SO
NoBo 8.33 15.00 12.00 35.33 11.78
NoBi 8.67 9.67 9.33 27.67 9.22
NoB:2 11.33 9.33 20.00 40.67 13.56
NoB3 9.00 14.33 14.67 38.00 12.67
NiBo 14.33 11.00 11.00 36.33 12.11
NiBi 10.67 11.00 15.67 37.33 12.44
NiB2 11.33 13.00 10.00 34.33 11.44
NiB3 10.33 11.00 12.33 33.67 11.22
N2Bo 13.67 17.00 11.33 42.00 14.00
N2Bj 18.67 14.00 12.00 44.67 14.89
N2B2 9.00 12.33 14.00 35.33 11.78
N2B3 9.33 13.00 11.00 33.33 11.11
Ns3Bo 18.33 17.00 13.33 48.67 16.22
NsB; 9.67 14.67 10.67 35.00 11.67
N3B» 21.33 16.00 20.33 57.67 19.22
N3B3 13.33 15.67 17.00 46.00 15.33
Jumlah 197.33  214.00  214.67 626.00
Rataan 12.33 13.38 13.42 13.04
Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per Tanaman Cabai Rawit Panen
ke-2
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 12.06 6.03 0.77™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 116.01 38.67 4.94%* 2.92
NLinier 1 94.59 94.59  12.09* 4.17
NKwadratik 1 21.33 21.33 2.73tn 4.17
Nisa 1 0.09 0.09 0.01™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 28.05 9.35 1.20" 2.92
BlLinier 1 0.47 0.47 0.06™ 4.17
BKwadratik 1 0.01 0.01 0.00m 4.17
Bsisa 1 27.56 27.56 3.52™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 122.31 13.59 1.74™ 2.21
Galat 30 234.61 7.82
Jumlah 47 513.03

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 21.44%
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Lampiran 36. Data Bobot Buah per Tanaman Cabai Rawit Panen ke-3 dengan
Pengaruh Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan T Jumlah  Rataan
................... - S
NoBo 21.67 17.33 13.00 52.00 17.33
NoB1 10.33 14.33 9.67 34.33 11.44
NoB2 19.00 13.00 16.67 48.67 16.22
NoB3 13.67 15.00 15.00 43.67 14.56
NiBo 14.33 13.67 17.67 45.67 15.22
NiB: 18.00 19.67 15.67 53.33 17.78
NiB: 19.00 17.33 15.33 51.67 17.22
NiB3 24.00 20.33 17.33 61.67 20.56
N2Bo 18.67 22.00 23.67 64.33 21.44
N2Bi 18.33 16.00 20.33 54.67 18.22
N2B» 19.00 21.67 14.33 55.00 18.33
N2B3 17.00 18.33 11.00 46.33 15.44
N3Bo 21.33 16.00 14.33 51.67 17.22
N:B1 20.33 20.33 14.33 55.00 18.33
N3B2 84.67 25.67 22.33 132.67 44.22
N3B3 17.00 19.67 21.00 57.67 19.22
Jumlah 35633 29033  261.67 908.33
Rataan 22.27 18.15 16.35 18.92
Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per Tanaman Cabai Rawit Panen
ke-3
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 294.57 14729  1.83™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 624.64 20821  2.58™ 2.92
NLinier 1 549.04 549.04 6.81% 4.17
Nwadratik 1 38.52 38.52 0.48™ 4.17
Nsisa 1 37.08 37.08 0.46™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 42425 14142  1.75" 2.92
Binier 1 25.13 25.13 0.31™ 4.17
BKwadratik 1 80.95 80.95 l.OOm 4.17
Bsisa 1 318.17 318.17  3.94™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 1,255.32 139.48 1.73™ 2.21
Galat 30 2420.17  80.67
Jumlah 47 5,018.94

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 47.46%
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Lampiran 38. Data Bobot Buah per Tanaman Cabai Rawit Panen ke-4 dengan
Pengaruh Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I UlaInIgan i Jumlah  Rataan
................ - SO
NoBo 16.33 16.00 17.67 50.00 16.67
NoBi 13.33 13.33 16.33 43.00 14.33
NoB2 17.33 17.67 26.67 61.67 20.56
NoB3 17.33 20.33 19.67 57.33 19.11
NiBo 16.67 13.00 19.67 49.33 16.44
NiB; 22.33 10.33 18.33 51.00 17.00
NiB2 15.67 19.67 21.33 56.67 18.89
NiB3 17.00 23.00 23.67 63.67 21.22
N2Bo 17.67 13.67 22.00 53.33 17.78
N2B; 15.33 18.67 21.67 55.67 18.56
N:B: 18.67 20.67 19.00 58.33 19.44
N2B3 24.67 26.00 17.33 68.00 22.67
NsBo 22.67 21.67 19.67 64.00 21.33
Ns3B; 18.67 20.67 18.00 57.33 19.11
N:B2 19.67 23.67 12.67 56.00 18.67
N3B3 21.67 17.67 20.33 59.67 19.89
Jumlah 295.00 296.00 314.00 905.00
Rataan 18.44 18.50 19.63 18.85
Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per Tanaman Cabai Rawit Panen
ke-4
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 14.29 7.15 0.57" 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 36.03 12.01 0.96™ 2.92
NLinier 1 33.50 33.50 2.68™ 4.17
NKwadratik 1 1.02 1.02 0.0gm 4.17
Nisa 1 1.50 1.50 0.12™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 83.84 27.95 2.24™ 2.92
Binier 1 61.68 61.68 4.94% 4.17
BKwadratik 1 13.72 13.72 1. IOm 4.17
Bsisa 1 8.44 8.44 0.68™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 79.59 8.84 0.71™ 221
Galat 30 374.67  12.49
Jumlah 47 588.42

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 18.74%
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Lampiran 40. Data Bobot Buah per Plot Cabai Rawit Panen ke-1 dengan
Pengaruh Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulaﬁgan i Jumlah Rataan
................... [ SO
NoBo 45.00 32.00 30.00 107.00  35.67
NoBi 44.00 40.00 42.00 126.00  42.00
NoB:2 47.00 38.00 44.00 129.00  43.00
NoB3 45.00 44.00 41.00 130.00 43.33
NiBo 39.00 35.00 46.00 120.00  40.00
NiBi 44.00 39.00 43.00 126.00  42.00
NiB> 42.00 45.00 47.00 134.00 44.67
NiB3 46.00 38.00 30.00 114.00  38.00
N2Bo 40.00 44.00 43.00 127.00  42.33
N2B; 47.00 45.00 48.00 140.00  46.67
N2B: 47.00 38.00 47.00 132.00  44.00
N2B3 57.00 35.00 38.00 130.00 43.33
N3Bo 52.00 40.00 35.00 127.00 42.33
N3Bj 45.00 49.00 37.00 131.00  43.67
N3B:2 47.00 49.00 51.00 147.00  49.00
N3B3 49.00 43.00 43.00 135.00 45.00
Jumlah 736.00 654.00 665.00 2,055.00

Rataan 46.00 40.88 41.56 42.81

Lampiran 41. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per plot Cabai Rawit Panen ke-1

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 247.63  123.81 4.81* 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 148.73 49.58 1.93™" 2.92
NLinier 1 133.50 133.50  5.19* 4.17
Nxwadratik 1 1.69 1.69 0.07™ 4.17
Nsisa 1 13.54 13.54 0.53™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 164.90 54.97 2.14™ 2.92
BlLinier 1 44.20 44.20 1.72"™ 4.17
BKwadratik 1 117.19 117.19 4.56* 4.17
Bsisa 1 3.50 3.50 0.14™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 130.35 14.48 0.56™ 2.21
Galat 30 771.71 25.72
Jumlah 47 1,463.31

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 11.85%
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Lampiran 42. Data Bobot Buah per Plot Cabai Rawit Panen ke-2 dengan
Pengaruh Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I UlaInIgan i Jumlah  Rataan
................ [ SO
NoBo 42.00 63.00 54.00 159.00 53.00
NoB1 41.00 52.00 49.00 142.00 47.33
NoB: 53.00 51.00 78.00 182.00 60.67
NoB3 45.00 60.00 40.00 145.00 48.33
NiBo 58.00 48.00 53.00 159.00 53.00
Ni1By 50.00 53.00 65.00 168.00 56.00
NiB2 52.00 56.00 50.00 158.00 52.67
NiB3 48.00 52.00 58.00 158.00 52.67
N2Bo 60.00 67.00 64.00 191.00 63.67
N2B; 74.00 59.00 56.00 189.00 63.00
N2B: 48.00 56.00 65.00 169.00 56.33
N2B3 46.00 58.00 52.00 156.00 52.00
N3Bo 74.00 70.00 59.00 203.00 67.67
N3B; 46.00 62.00 47.00 155.00 51.67
Ns3B: 70.00 74.00 79.00 223.00 74.33
N3B3 58.00 68.00 69.00 195.00 65.00
Jumlah 865.00 949.00 938.00 2,752.00

Rataan 54.06 59.31 58.63 57.33

Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per plot Cabai Rawit Panen ke-2
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Frabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 260.54 130.27 2220 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 1,138.17 379.39 6.45% 2.92
NLinier 1 1,066.82  1,066.82 18.14* 4.17
Nxwadratik 1 65.33 65.33 111" 4.17
Nsisa 1 6.02 6.02 0.10™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 402.00 134.00 2.28™ 2.92
BlLinier 1 38.40 38.40 0.65™ 4.17
BKwadralik 1 8.33 8.33 0.14tn 4.17
Bsisa 1 355.27 355.27 6.04* 4.17
Interaksi (N x B) 9 1,049.83 116.65 1.98™ 2.21
Galat 30 1764.13 58.80
Jumlah 47 4,614.67

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 13.38%
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Lampiran 44. Data Bobot Buah per Plot Cabai Rawit Panen ke-3 dengan
Pengaruh Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulangi{? n T Jumlah Rataan
................. - SO
NoBo 85.00 72.00 59.00 216.00  72.00
NoB1 51.00 72.00 67.00 190.00 63.33
NoB:2 77.00 68.00 73.00 218.00  72.67
NoB3 61.00 65.00 69.00 195.00 65.00
NiBo 63.00 69.00 82.00 214.00 71.33
NiB: 74.00 79.00 70.00 223.00 74.33
NiB> 77.00 72.00 79.00 228.00  76.00
NiB3 92.00 81.00 72.00 245.00  81.67
N2Bo 76.00 86.00 96.00 258.00  86.00
N2B; 75.00 68.00 84.00 227.00  75.67
N2B: 77.00 86.00 66.00 229.00  76.33
N2B3 71.00 75.00 69.00 215.00 71.67
N3Bo 84.00 68.00 88.00 240.00  80.00
N3Bi 81.00 81.00 65.00 227.00  75.67
N3B:2 68.00 97.00 87.00 252.00  84.00
N3B3 71.00 83.00 85.00 239.00  79.67
Jumlah 1,183.00 1,222.00 1,211.00 3,616.00
Rataan 73.94 76.38 75.69 75.33

Lampiran 45. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per plot Cabai Rawit Panen ke-3

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 50.54 25.27 0.30™ 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 900.17  300.06  3.53%* 2.92
NLinier 1 792.07  792.07  9.33* 4.17
Nxwadratik 1 80.08 80.08 0.94™ 4.17
Nisa 1 28.02 28.02 0.33™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 214.50 71.50 0.84™ 2.92
BlLinier 1 7.35 7.35 0.09™ 4.17
Brwadratik 1 16.33 16.33 0.19™ 4.17
Bsisa 1 190.82  190.82  2.25™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 597.33 66.37 0.78™ 2.21
Galat 30 2548.13  84.94
Jumlah 47 4,310.67

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 12.23%



67

Lampiran 46. Data Bobot Buah per Plot Cabai Rawit Panen ke-4 dengan
Pengaruh Intensitas Cahaya dan Pupuk Abu Boiler

Perlakuan I Ulangegl i Jumlah Rataan
.................. [ ST
NoBo 62.00 74.00 76.00 212.00  70.67
NoB1 67.00 66.00 89.00 222.00  74.00
NoB: 78.00 79.00 99.00 256.00  85.33
NoB3 68.00 87.00 93.00 248.00  82.67
NiBo 76.00 65.00 94.00 235.00 78.33
NiBy 83.00 70.00 92.00 245.00  81.67
NiB2 73.00 85.00 93.00 251.00  83.67
NiB3 77.00 95.00 105.00 277.00 92.33
N2Bo 79.00 67.00 104.00  250.00 83.33
N2B; 72.00 82.00 84.00 238.00  79.33
N2B: 82.00 88.00 84.00 254.00 84.67
N2B3 90.00 104.00 75.00 269.00  89.67
N3Bo 110.00 91.00 89.00 290.00  96.67
N3B; 82.00 88.00 80.00 250.00  83.33
N3B: 85.00 97.00 87.00 269.00  89.67
N3B3 91.00 79.00 97.00 267.00  89.00
Jumlah 1,275.00 1,317.00 1,441.00 4,033.00
Rataan 79.69 82.31 90.06 84.02

Lampiran 47. Daftar Sidik Ragam Bobot Buah per plot Cabai Rawit Panen ke-4

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Ulangan (Blok) 2 931.17 465.58  4.35* 3.32
Intensitas Cahaya (N) 3 794.40 264.80 247" 2.92
NLinier 1 724.54 72454  6.77* 4.17
NKwadmtik 1 0.52 0.52 0.00“‘ 4.17
Nsisa 1 69.34 69.34 0.65™ 4.17
Pupuk Abu Boiler (B) 3 54523  181.74 1.70™ 2.92
BlLinier 1 367.54  367.54  3.43"™ 4.17
Bxwadratik 1 82.69 82.69 0.77™ 4.17
Bsisa 1 95.00 95.00 0.89™ 4.17
Interaksi (N x B) 9 644.02 71.56 0.67™ 2.21
Galat 30 3210.17 107.01
Jumlah 47 6,124.98

Keterangan : * : Nyata tn : Tidak Nyata KK :12.31%



